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Abstract: Financial literacy helps a person in managing his finances and in making important decisions
regarding the investments he makes. Having good financial literacy can enable individuals to make informed
decisions about their money and minimize the possibility of having financial problems. This study aims to
determine the influence of financial literacy on the financial management of MSMESs in Tejakula. This research
uses an associative approach. The sample from this study was 50 MSME actors in Tejakula. The data used in
this study is primary data. The data collection technique in this study was questionnaire. The data analysis
technique used in this study is simple regression analysis. The results of this study show that financial literacy
has a positive and significant effect on financial management
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Abstrak: Literasi keuangan membantu seseorang dalam mengelola keuangannya dan dalam membuat
keputusan penting terkait investasi yang dilakukannya. Mempunyai literasi keuangan yang baik dapat
memungkinkan individu dalam membuat keputusan yang didasari atas informasi terkait uang mereka serta
meminimalkan kemungkinan memiliki masalah keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Tejakula. Penelitian ini
mempergunakan pendekatan asosiatif. Sampel dari penelitian ini sebanyak 50 pelaku UMKM di Kecamatan
Tejakula. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan membantu seseorang dalam mengelola keuangannya dan dalam
membuat keputusan penting terkait investasi yang dilakukannya. Mempunyai literasi
keuangan yang baik dapat memungkinkan individu dalam membuat keputusan yang didasari
atas informasi terkait uang mereka serta meminimalkan kemungkinan memiliki masalah
keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka kemampuan pengelolaan usaha
yang dimiliki seseorang juga akan membaik. Literasi keuangan memberikan pengaruh
terhadap cara berpikir seseorang tentang kondisi keuangannya dan berpengaruh terhadap cara
pengambilan keputusan strategis di bidang keuangan dan pengelolaan keuangan yang baik
para pemilik usaha. Pengelolaan keuangan yang buruk merupakan penyebab masalah utama
bagi UMKM Kkarena apabila pengelolaan keuangan UMKM tidak berjalan baik maka akan
dapat menghambat kinerja UMKM dan menghambat dalam mendapatkan pembiayaan.
Mengatur dan mengelola keuangan usaha secara efektif dapat menjadi salah satu cara untuk
menjaga aliran dana usaha sehingga tidak terjadi kesalahan yang berakibat pada kerugian
finansial.

Pengelolaan keuangan secara umum merupakan suatu usaha dalam mengelola dana
atau uang pada kehidupan sehari-hari yang dilaksakan oleh individu atau kelompok yang
bertujuan untuk memperoleh kesejahteraan keuangan. Menurut Ida dan CinthiaY.D., (2010)
yang dikutip oleh Pusporini, (2020) didalam mencapai kesejahteraan itu, diperlukan
keterampilan pengelolaan keuangan yang baik sehingga nantinya uang bisa dipergunakan
sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur- hamburkan. Untuk dapat menerapkan tata cara
pengelolaan keuangan yang baik, maka diperlukan tanggung jawab keuangan dalam
melakukan proses pengelolaan uang beserta aset lainnya dengan cara yang positif.

TINJAUAN PUSTAKA
Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keterampilan  dalam mengelola
keuangan sehingga dapat berkembang demi hidup yang lebih baik dan sejahtera di masa
depan. Pentingnya literasi keuangan ialah untuk melakukan edukasi di bidang keuangan
kepada masyarakat Indonesia sehingga dapat melakukan pengelolaan keuangan secara cerdas
(OJK, 2016). Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam membaca,
menganalisa, mengelola, dan melakukan komunikasi tentang kondisi keuangannya yang dapat

berpengaruh terhadap kesejahteraannya. Hal ini mencakup kemampuan dan keterampilan
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seseorang dalam membuat pilihan keputusan pengelolaan keuangan, mendiskusikan
keuangan, merencanakan masa depan serta merespon dengan kompeten aktivitas kehidupan
yang berpengaruh terhadap keputusan keuangan sehari-hari.

Menurut Vidovicova (2012) yang dikutip oleh Rumbianingrum dan Wijayangka (2020),
menyatakan bahwa literasi keuangan adalah pemahaman seseorang mengenai produk dan
konsep keuangan dengan bantuan beberapa informasi dan saran, sebagai kemampuan untuk
mengenali dan memahami risiko keuangan sehingga dapat membuat keputusan keuangan
yang tepat.

The Association of Chartered Certified Accountants (2014) yang dikutip oleh Djou
(2019) menyatakan bahwa konsep literasi keuangan mencakup pengetahuan sesorang tentang
konsep keuangan, kemampuan dalam memahami komunikasi tentang konsep keuangan,
keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi/perusahaan serta kemampuan dalam
melakukan keputusan keuangan dalam situasi tertentu. Literasi keuangan menjadi hal
mendasar yang harus dimengerti dan dikuasai oleh setiap individu karena akan berpengaruh
terhadap kondisi keuangan individu serta memiliki dampak pada pengambilan keputusan

ekonomi yang baik dan tepat (Anggraeni, 2015).

Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan merupakan semua aktivitas yang
berhubungan dengan hal perolehan, pendanaan, serta pengelolaan aktiva dengan beberapa
tujuan menyeluruh (Rambe et al, 2017). Sedangkan menurut Irawati dalam Mulyawan
(2015:30) menyatakan bahwa tata cara pengaturan aktivitas atau kegiatan keuangan didalam
suatu perusahaan yang didalamnya menyangkut kegiatan planning, analisis, serta
pengendalian keuangan.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengelolaan adalah suatu proses yang dapat
membantu dalam merumuskan kebijaksanaan, tujuan organisasi, dan proses yang memberikan
pengawasan terhadap semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan
pencapaian tujuan. Pengelolaan keuangan memiliki arti proses tertentu baik perencanaan,
pelaksanaan, pelaporan, serta pengawasan keuangan, yang dapat dilakukan baik oleh individu,
perusahaan, maupun pemerintah sehingga dapat mencapai tujuan yang direncanakan. Semakin
baik suatu pengelolaan keuangan maka akan semakin tercapai tujuan yang telah direncanakan.
Menurut Sudana (2011) manajemen keuangan adalah bidang keuangan yang menerapkan
prinsip-prinsip keuangan dalam suatu organisasi atau perusahaan demi menciptakan serta

mempertahankan nilai (value) melalui cara pengambilan keputusan dan cara pengelolaan
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sumber daya yang tepat sehingga dapat diperoleh laba yang diinginkan. Laba yang didapat
perlu dikembalikan ke pemilik dana (pasar keuangan), atau diinvestasikan kembali ke dalam
perusahaan. Dengan demikian maka manajer keuangan harus mangambil keputusan yang
tepat dalam penggunaan dana (keputusan investasi), memperoleh dana (keputusan
pendanaan), pembagian laba (kebijakan dividen).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan
Tejakula. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif.
Sumber data yang dipergunakan didalam penelitian ini merupakan data primer. Dimana data
diperoleh dengan mengumpulkan langsung dari objek penelitian, yaitu dengan menyebarkan
secara langsung kuisioner kepada responden yang terpilih. Populasi dalam penelitian ini ialah
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Tejakula. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini diambil dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan
Tejakula. Besarnya sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 50 Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) di Kecamatan Tejakula.

Untuk dapat memperoleh data-data pada penelitian ini, maka teknik yang digunakan
adalah pembagian kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan jawaban dari para responden melalui pertanyaan maupun
pernyataan secara terstruktur yang dilakukan dalam bentuk tertulis. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan pengolahan data
menggunakan aplikasi SPSS 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada hasil pengujian data serta analisis data yang telah dilakukan dengan
mempergunakan pengolahan data SPSS 20, maka selanjutnya dilakukan pembahasan
mengenai hasil analisis data tentang bagaimana pengaruh literasi keuangan sebagai
independen variabel (X) dengan pengelolaan keuangan sebagai dependen variabel ().

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan mempergunakan analisis regresi linier
sederhana dengan persamaan Y = a + bX maka diperoleh Y = 16,147 + 0,231X yang dapat
disimpulkan bahwa tanda + menyatakan arah hubungan yang searah, dimana kenaikan atau
penurunan variabel literasi keuangan (X) akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan

variabel pengelolaan keuangan ().
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Selanjutnya hasil pengolahan data koefisien determinasi menunjukkan data bahwa
literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan sebesar 19,8% sedangkan
80,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas atau dimasukkan dalam penelitian ini.

Hasil pengolahan data tentang uji t diperoleh t-tabel = 2,011 dan hasil t-hitung sebesar
3,635. Jadi t-hitung > t-tabel (3,635 > 2,011) dengan tingkat signifikasinya 0,001 < 0,05.
Maka berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, yang berarti semakin baik tingkat literasi
keuangan pelaku UMKM maka semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan
begitu pula sebaliknya.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Anggraeni
(2015), dengan penelitian tentang pengaruh literasi keuangan pemilik usaha terhadap
pengelolaan keuangan studi kasus pada UMKM di Depok dengan hasil yang menunjukkan
bahwa tingkat literasi keuangan mempengaruhi pemilik usaha dalam mengelola keuangan
usaha. Berdasarkan hasil penelitian ini serta penelitian-penelitian sebelumnya maka hal ini
perlu menjadi perhatian serta membutuhkan dukungan dari berbagai pihak untuk membantu
UMKM dalam meningkatkan literasi keuangan mereka sehingga akan dapat mempermudah
UMKM didalam melakukan pengelolaan keuangan usahanya.

SIMPULAN
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan yaitu hasil hipotesis yang menggunakan uji analisis regresi linier
sederhana pada variabel literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan keuangan, ini artinya semakin baik tingkat literasi keuangan pada pelaku
UMKM maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan begitu pula
sebaliknya. Literasi keuangan yang baik akan meningkatkan kemampuan pengelolaan
keuangan agar lebih baik bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tejakula. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan diatas, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh penulis dalam

penelitian ini:
1. Bagi pemerintah sebaiknya mengadakan sosialisasi dan edukasi terkait literasi literasi

keuangan dan pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM.

2. Bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tejakula perlunya melakukan peningkatan
pemahaman terhadap literasi keuangan tentang pengetahuan dasar  keuangan

simpanan kredit serta investasi, agar dapat memperbaiki pengelolaan keuangan
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usahanya.
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